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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh resiliensi terhadap intensi turnover 
karyawan dengan persepsi dukungan atasan sebagai variabel moderasi pada PT. Bank 
Pembangunan Daerah Kalimantan Selatan Cabang Utama Banjarmasin. Resiliensi karyawan 
berperan penting dalam mengurangi stres kerja yang dapat memicu intensi turnover. Dukungan 
atasan diperkirakan memperkuat hubungan antara resiliensi dan intensi turnover dengan 
menyediakan bimbingan dan dukungan emosional. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) untuk menganalisis data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa resiliensi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap intensi 
turnover, sedangkan persepsi dukungan atasan memoderasi pengaruh tersebut dengan 
memperkuat hubungan negatif antara resiliensi dan intensi turnover. Implikasi teoritis dan 
manajerial juga dibahas untuk mendukung pengelolaan sumber daya manusia secara efektif. 

Kata Kunci:  Resiliensi, Intensi Turnover, Dukungan Atasan, Bank Kalsel. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Tingkat pergantian tenaga kerja 

(employee turnover) merupakan isu 
strategis yang berpotensi menimbulkan 
kerugian signifikan bagi organisasi. 
Lonjakan angka turnover dalam suatu 
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perusahaan dapat menyebabkan 
pembengkakan biaya operasional dalam 
berbagai aspek (Zhang et al., 2020). 
Seperti yang dijelaskan oleh Wong & 
Laschinger (2015) perusahaan 
umumnya harus menanggung beban 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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finansial berupa biaya rekrutmen, proses 
seleksi, pelatihan, serta administrasi bagi 
karyawan baru. Selain beban biaya, 
tingginya turnover juga berdampak pada 
menurunnya efektivitas organisasi, 
karena tidak mudah mendapatkan 
pengganti yang memiliki kompetensi 
setara atau lebih unggul dibandingkan 
karyawan sebelumnya. Azwar (2000) 
menyatakan bahwa tingginya laju 
turnover dapat menjadi penghambat 
serius dalam pencapaian visi dan misi 
perusahaan secara keseluruhan. 
Perusahaan perlu  memperhatikan 
faktor-faktor yang menyebabkan 
keinginan karyawan untuk berpindah 
(turnover intention) (Azwar, 2000). 
Sedangkan Salah satu faktor yang dapat 
mengurangi turnover karyawan adalah 
resiliensi karyawan (employee 
resiliency). Resiliensi adalah kemampuan 
individu untuk tetap bertahan, 
beradaptasi, dan berkembang meskipun 
menghadapi kesulitan, tekanan, atau 
perubahan yang signifikan (Aprilia, 
2013). Di tempat kerja, resiliensi 
karyawan penting karena 
memungkinkan mereka untuk mengatasi 
tantangan, mempertahankan 
produktivitas, dan menjaga 
kesejahteraan mental (Southwick et al., 
2014). Karyawan dengan resiliensi yang 
tinggi cenderung lebih mampu 
menghadapi stres, tetap termotivasi, dan 
berkontribusi secara positif terhadap tim 
dan organisasi (Snyder & Lopez, 2002).  
Menurut (Mackie & Smith, 2018) 
menunjukkan resiliensi secara signifikan 
berhubungan dengan peningkatan 
kinerja dan kepuasan kerja di berbagai 
industri. (Jones et al., 2019) menemukan 
bahwa karyawan yang resiliensi 
memiliki tingkat burnout yang lebih 
rendah dan keterlibatan kerja yang lebih 
tinggi. Menurut (Taha & Jabid, 2022) 
dalam studi mereka pada sektor 
kesehatan, mengidentifikasi bahwa 
resiliensi membantu tenaga medis 
mengatasi tekanan kerja dan 
meningkatkan retensi (kebalikan dari 

turnover). Selain itu, Faktor lain yang 
dapat meningkatkan keinginan bertahan 
(retention) karyawan ialah adalah 
dukungan dari atasan. Secara teoritis 
atasan yang mempersepsi karyawannya 
memberikan dukungan yang intensif 
saat mereka bekerja akan mengurangi 
tekanan yang pekerjaan yang berat. 
Persepsi dukungan atasan (perceived 
supervisor support) adalah persepsi 
karyawan bahwa atasan mereka peduli 
terhadap kesejahteraan mereka, 
memberikan bantuan dan umpan balik 
yang konstruktif, serta menghargai 
kontribusi mereka (Kurtessis et al., 
2017). Menurut (Johnson & Johnson, 
2019) menunjukkan bahwa dukungan 
atasan yang efektif dapat mengurangi 
intensi turnover dengan meningkatkan 
keterikatan kerja dan kepuasan 
karyawan.  Dalam studinya (Patel et al., 
2021) menemukan bahwa persepsi 
dukungan atasan berperan sebagai 
moderator dalam mengurangi pengaruh 
negatif stres kerja terhadap intensi 
turnover. Studi dari (Wang et al., 2018) 
pada industri teknologi, menyimpulkan 
bahwa dukungan atasan yang kuat 
berhubungan dengan resiliensi yang 
lebih tinggi dan niat turnover yang lebih 
rendah di kalangan karyawan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji apakah 
Resiliensi berpengaruh terhadap intensi 
turnover dengan dimoderasi persepsi 
dukungan atasan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 
pendekatan kuantitatif.  Menurut 
(Azwar, 2000) pendekatan kuantitatif 
merupakan metode penelitian yang 
melibatkan proses pengumpulan data 
melalui teknik kuantifikasi dan diolah 
menggunakan analisis statistik. 
Pendekatan ini mengandalkan logika 
deduktif dalam proses analisis serta 
menekankan pada penggunaan angka 
dalam pengumpulan data. Desain 
penelitian yang digunakan adalah 
explanatory research dengan 
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karakteristik korelasional. Menurut 
Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa 
explanatory research bertujuan untuk 
menguraikan posisi masing-masing 
variabel yang diteliti serta menjelaskan 
hubungan dan pengaruh antarvariabel 
tersebut. Pemilihan metode ini 
didasarkan pada tujuan utama 
penelitian, yakni menguji kebenaran 
hipotesis yang telah dirumuskan, 
sehingga diharapkan mampu 
menggambarkan hubungan sebab-akibat 
antara variabel independen dan 
dependen. Adapun jenis penelitian yang 
digunakan adalah cross-sectional study, 
yaitu suatu bentuk studi yang datanya 
dikumpulkan pada satu titik waktu 
tertentu tanpa adanya pengulangan 
pengambilan data. Tempat pada 
penelitian ini adalah PT. Bank 
Pembangunan Daerah Kalimantan 
Selatan di Jl. Lambung Mangkurat No. 7 
Banjarmasin.  Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua karyawan PT. Bank 
Pembangunan Daerah Kalimantan 
Selatan sebanyak 85 karyawan namun 
hanya 66 pegawai yang dijadikan sampel 
penelitian. Alasannya karena 66 pegawai 
yang memenuhi kriteria peneliti. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara dan kuesioner (S et 
al., 2025). Sedangkan Teknik analisis 
data menggunakan bantuan aplikasi 
analisis SmartPLS Versi 3. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 66 orang yang  dibagi dalam 
beberapa karakteristik sebagai berikut: 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin : 
30 orang laki-laki dan 36 
orang perempuan. 

b. Berdasarkan Usia : 23 orang 
berusia kurang dari atau 
sama dengan  30 tahun, 41 
orang berusia antara 31-40 
tahun, serta 2 orang berusia 
lebih dari 40 tahun. 

c. Berdasarkan status 
pernikahan : 51 orang sudah 
menikah dan 15 orang 
sisanya belum menikah. 

d. Berdasarkan Pendidikan 
terakhir : 11 orang lulusan 
D3, 5 orang lulusan D4, 35 
orang lulusan S1, dan 15 
orang lulusan S2. 
 

Berdasarkan hasil jawaban 
responden untuk ketiga variabel 
diperoleh nilai rata rata skor variabel 
untuk variabel Resiliensi, Persepsi 
Dukungan Atasan, dan Intensi Turnover 
berturut-turut 3.81, 3.90, dan 3.19. Hasil 
ini menunjukkan tingkat resiliensi yang 
cukup tinggi dalam arti bahwa karyawan 
sebagian besar mampu untuk bertahan 
meskipun berada dalam situasi sulit. 
Selain itu, nilai persepsi dukungan atasan 
yang nyaris mendekati empat 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
karyawan merasa bahwa organisasi 
memberikan dukungan dan perhatian 
yang cukup. Tetapi disisi lain nilai intensi 
turnover yang cukup tinggi juga 
menunjukkan bahwa potensi turnover 
yang cukup tinggi. Hasil tersebut 
disajikan dalam tabel 1,2, dan 3 berikut: 

Tabel 1 Data Hasil Jawaban Responden 
Untuk Variabel Resiliensi 

Item 
Pertanyaan 

Skor Skor 
Rata-
rata STS TS N S SS 

X1 0 5 13 32 16 3,89 

X2 2 5 18 24 17 3,74 

X3 0 8 17 24 17 3,76 

X4 1 7 17 27 14 3,70 

X5 1 7 13 30 15 3,77 

X6 0 4 17 27 18 3,89 
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Item 
Pertanyaan 

Skor Skor 
Rata-
rata STS TS N S SS 

X7 2 7 12 29 16 3,76 

X8 0 10 12 27 17 3,77 

X9 3 9 9 18 27 3,86 

X10 0 7 15 26 18 3,83 

X11 0 7 16 22 21 3,86 

X12 2 3 17 27 17 3,82 

X13 3 5 15 27 16 3,73 

X14 1 6 16 27 16 3,77 

X15 0 6 16 27 17 3,83 

X16 0 3 16 26 21 3,98 

X17 2 7 11 27 19 3,82 

X18 0 10 12 25 19 3,80 

X19 1 5 15 24 21 3,89 

X20 1 8 18 19 20 3,74 

TOTAL RATA-RATA SKOR VARIABEL 3,81 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner 
(2024) 
 

Tabel 2 Data Hasil Jawaban Responden 
Untuk Variabel Persepsi Dukungan Atasan 

Item 
Pertanyaan 

Skor Skor Rata-
rata STS TS N S SS 

Z1 0 3 12 36 15 3,95 
Z2 0 4 16 28 18 3,91 
Z3 0 7 7 39 13 3,88 
Z4 0 4 17 27 18 3,89 
Z5 0 0 18 32 16 3,97 
Z6 0 6 15 26 19 3,88 
Z7 0 2 17 34 13 3,88 
Z8 0 4 15 23 24 4,02 
Z9 0 7 12 32 15 3,83 

Z10 1 7 14 24 20 3,83 
TOTAL RATA-RATA SKOR VARIABEL 3,90 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner 
(2024) 

Tabel 3 Data Hasil Jawaban Responden 
Untuk Variabel Intensi Turnover 

Item 
Pertanyaan 

Skor Skor 
Rata-
rata STS TS N S SS 

Y1 20 8 14 11 13 2,83 
Y2 21 12 14 9 10 2,62 
Y3 15 9 15 15 12 3,00 
Y4 7 10 16 17 16 3,38 
Y5 6 8 17 23 12 3,41 
Y6 6 8 16 27 9 3,38 
Y7 8 10 12 26 10 3,30 
Y8 4 11 13 28 10 3,44 
Y9 5 13 14 24 10 3,32 

TOTAL RATA-RATA SKOR VARIABEL 3,19 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Kuesioner 
(2024) 

 
Setelah melakukan analisis outer 

model sebanyak tiga kali akhirnya 
diperoleh hasil dimana nilai loading 
factor semuanya telah berada diatas 
ambang minimum yaitu 0,70 yang 
berarti setiap item memiliki korelasi 
yang kuat dengan konstruk laten yang 
diwakilinya seperti pada tabel 4 berikut 
ini. 

 
Tabel 4 Nilai Outer Model Loading Run 

Setelah Diuji Sebanyak Tiga Kali 

  
Persepsi 
Dukungan 
Atasan (Z) 

Resiliensi 
(X) 

Turnover 
Intention 
(Y) 

X.1   0,729   

X.10   0,794   

X.11   0,749   

X.14   0,710   

X.15   0,733   

X.17   0,718   

X.18   0,758   

X.2   0,729   

X.3   0,804   

X.5   0,785   

X.6   0,758   

X.7   0,746   

X.8   0,794   

X.9   0,846   

Y.4     0,923 

Y.5     0,883 

Y.6     0,784 

Z.10 0,831     

Z.2 0,747     

Z.4 0,843     

Z.6 0,855     
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Persepsi 
Dukungan 
Atasan (Z) 

Resiliensi 
(X) 

Turnover 
Intention 
(Y) 

Z.8 0,829     

Sumber : Hasil SmartPLS (2025). 
 

Menurut (Ghozali, 2021), Nilai 
HTMT harus kurang dari 0,9 untuk 
memastikan validitas diskriminan antara 
dua konstruk reflektif. Jika nilai HTMT 
<0.9 maka model memiliki validitas 
diskriminan yang baik. Selain itu, nilai 
Average Variance Extracted (AVE) yang 
juga mengukur validitas konvergen 
harus di atas 0,5 untuk mencapai 
validitas konvergen yang baik (Ghozali, 
2021). Cronbach’s Alpha digunakan 
untuk mengukur reliabilitas konstruk 
dan harus di atas 0.700 supaya 
reliabilitasnya baik (Ghozali, 2021). Hasil 
uji HTMT, Cronbach’s Alpha & AVE 
ditunjukkan pada tabel 5 dan 6 di bawah 
ini: 

Tabel 5 HTMT 

  

Moderat
ing 
Effect 
Resilien
si (Z) 

Persepsi 
Dukung
an 
Atasan 
(Z) 

Resilien
si (X) 

Turnove
r 
Intentio
n (Y) 

Moderat
ing 
Effect 
Resilien
si (Z) 

        

Persepsi 
Dukung
an 
Atasan 
(Z) 

0,123       

Resilien
si (X) 0,114 0,662     

Turnove
r 
Intentio
n (Y) 

0,225 0,600 0,522   

Sumber : Hasil SmartPLS (2025). 
 

Tabel 6 Cronbach's Alpha & AVE 

  Cronbach's 
Alpha 

Average 
Variance 
Extracted 
(AVE) 

Moderating Effect 
Resiliensi (Z) 1,000 1,000 

Persepsi Dukungan Atasan 
(Z) 0,880 0,675 

Resiliensi (X) 0,944 0,581 

Turnover Intention (Y) 0,835 0,749 

Sumber : Hasil SmartPLS (2025). 

Berdasarkan hasil analisis, uji 
validitas dan reliabilitas menunjukkan 
bahwa model yang digunakan memiliki 
kualitas pengukuran yang baik. Validitas 
diskriminan yang diukur melalui nilai 
Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 
menunjukkan bahwa semua nilai berada 
di bawah ambang batas 0,9, yang 
mengindikasikan adanya validitas 
diskriminan yang baik antar konstruk. 
Validitas konvergen yang diukur 
menggunakan nilai Average Variance 
Extracted (AVE) juga terpenuhi, dengan 
semua konstruk memiliki nilai AVE di 
atas 0,5, termasuk Moderating Effect 
Resiliensi (Z) sebesar 1,000, Persepsi 
Dukungan Atasan (Z) sebesar 0,675, 
Resiliensi (X) sebesar 0,581, dan 
Turnover Intention (Y) sebesar 0,749. 
Selain itu, reliabilitas konstruk yang 
diukur menggunakan nilai Cronbach’s 
Alpha juga menunjukkan hasil yang baik, 
dengan semua konstruk memiliki nilai di 
atas 0,700, seperti Moderating Effect 
Resiliensi (Z) sebesar 1,000, Persepsi 
Dukungan Atasan (Z) sebesar 0,880, 
Resiliensi (X) sebesar 0,944, dan 
Turnover Intention (Y) sebesar 0,835. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model memiliki validitas 
diskriminan, validitas konvergen, dan 
reliabilitas yang baik sehingga layak 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Inner model menjelaskan 
hubungan antar variabel laten (Ghozali, 
2021). Model ini terdiri dari dua 
perhitungan utama, yaitu R-square dan f-
square. R-square mengukur seberapa 
baik variabel laten endogen dapat 
dijelaskan oleh variabel laten eksogen, 
dengan nilai 0,67, 0,33, dan 0,19 
berturut-turut mengindikasikan model 
yang baik, moderat, dan lemah. 
Sementara itu, f-square digunakan untuk 
mengukur besarnya pengaruh antar 
variabel laten dalam model. Nilai f-
square 0,02, 0,15, dan 0,35 menunjukkan 
pengaruh yang lemah, medium, dan 
besar, sedangkan nilai di bawah 0,02 
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dianggap tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan. Berikut adalah perhitungan R-
square dan f-square: 

Tabel 7 R Square 
  R Square Adjusted 

Turnover Intention (Y) 0,339 

Sumber : Hasil SmartPLS (2025). 
 

Tabel 8 f Square 

  

Moder
ating 
Effect 
Resilie
nsi (Z) 

Persepsi 
Dukungan 
Atasan (Z) 

Resili
ensi 
(X) 

Turno
ver 
Intent
ion 
(Y) 

Moderating 
Effect 
Resiliensi (Z) 

      0,045 

Persepsi 
Dukungan 
Atasan (Z) 

      0,118 

Resiliensi (X)       0,080 
Turnover 
Intention (Y)         

Sumber : Hasil SmartPLS (2025). 
 
Berdasarkan Tabel 7, nilai R-

square adjusted untuk variabel Turnover 
Intention (Y) sebesar 0,339 
menunjukkan bahwa 33,9% variabilitas 
Turnover Intention dapat dijelaskan oleh 
variabel laten eksogen, yaitu Moderating 
Effect Resiliensi (Z), Persepsi Dukungan 
Atasan (Z), dan Resiliensi (X). Nilai ini 
berada dalam kategori moderat, yang 
berarti model memiliki kemampuan 
cukup untuk menjelaskan variabel laten 
endogen. Selanjutnya, Tabel 8 
menunjukkan nilai f-square untuk 
masing-masing variabel laten eksogen 
terhadap Turnover Intention (Y). 
Moderating Effect Resiliensi (Z) memiliki 
nilai f-square sebesar 0,045, Persepsi 
Dukungan Atasan (Z) sebesar 0,118, dan 
Resiliensi (X) sebesar 0,080. Ketiganya 
menunjukkan pengaruh yang lemah 
terhadap Turnover Intention (Y), 
meskipun pengaruh tersebut signifikan. 
Dengan demikian, model inner ini 
menunjukkan hubungan yang moderat 
secara keseluruhan, tetapi pengaruh 
individual masing-masing variabel 
eksogen terhadap variabel laten endogen 
relatif kecil. 

Pengujian hipotesis pada 
program SmartPLS 3.0 dapat dilakukan 
pada menu bootstrapping. Pada 
bootstrapping ini terdapat dua tabel 
yaitu tabel path coeficients. Tabel path 
coeficients menunjukkan pengaruh 
variabel eksogen terhadap variabel 
endogen secara langsung. Signifikansi 
pengaruh antar variabel pada tabel path 
coeficients dapat dilihat dari nilai P 
Values yang < 0,05, dan arah hubungan 
pengaruh antar variabel dapat dilihat 
dari nilai original sample (positif dan 
negatif) (Ghozali, 2021). 

 
Tabel 9 Path Coefficients 

  Original 
Sample (O) P Values 

Moderating 
Effect 
Resiliensi (Z) 
-> Turnover 
Intention (Y) 

-0,235 0,042 

Resiliensi (X) 
-> Turnover 
Intention (Y) 

-0,288 0,014 

Sumber : Hasil SmartPLS (2025). 
 
Berdasarkan hasil analisis, efek 

moderasi resiliensi terhadap turnover 
intention memiliki nilai Original Sample 
sebesar -0,235 dan P Values sebesar 
0,042, yang menunjukkan pengaruh 
negatif dan signifikan secara statistik. 
Hubungan resiliensi terhadap turnover 
intention menunjukkan nilai Original 
Sample sebesar -0,288 dan P Values 
sebesar 0,014, yang berarti hubungan ini 
signifikan secara statistik dengan 
pengaruh negatif. Dengan demikian, hasil 
ini menunjukkan bahwa resiliensi 
berpengaruh signifikan terhadap 
turnover intention dengan arah 
hubungan yang negatif. Selain itu, ketika 
resiliensi dimoderasi oleh persepsi 
dukungan atasan, pengaruhnya terhadap 
turnover intention tetap signifikan dan 
memiliki arah hubungan yang negatif 
juga. 

Berikut adalah keterbatasan 
dalam penelitian ini : 
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• Konteks Spesifik. 
Penelitian ini dilakukan pada PT Bank 
Pembangunan Daerah Cabang Utama 
Banjarmasin, yang berarti hasilnya 
mungkin tidak sepenuhnya berlaku 
untuk perusahaan di sektor atau wilayah 
lain. Generalisasi hasil perlu dilakukan 
dengan hati-hati. 

• Metode Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan data 
kuesioner, yang bergantung pada 
respons subyektif responden. 
Kemungkinan bias dalam pengisian 
kuesioner, seperti bias sosial, dapat 
memengaruhi validitas data. 

• Variabel Lain yang Tidak 
Diteliti. Penelitian ini fokus pada 
resiliensi dan persepsi dukungan atasan 
sebagai prediktor intensi turnover. 
Namun, faktor-faktor lain seperti budaya 
organisasi, keseimbangan kerja-hidup, 
atau pengaruh rekan kerja mungkin juga 
berkontribusi secara signifikan terhadap 
turnover dan belum dieksplorasi dalam 
studi ini. 

• Durasi Penelitian. Studi ini 
bersifat cross-sectional, yang berarti data 
dikumpulkan pada satu waktu tertentu. 
Hal ini membatasi kemampuan untuk 
mengamati perubahan hubungan antara 
variabel dari waktu ke waktu. 
 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa resiliensi 
karyawan memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap intensi turnover, 
artinya semakin tinggi tingkat resiliensi 
karyawan maka semakin rendah intensi 
mereka untuk meninggalkan pekerjaan. 
Selain itu, persepsi dukungan atasan 
secara signifikan memoderasi hubungan 
antara resiliensi dan intensi turnover. 
Dukungan atasan yang tinggi 
memperkuat pengaruh resiliensi dalam 
menurunkan intensi turnover. Hal ini 
menunjukkan bahwa dukungan atasan 
tidak hanya memberikan rasa nyaman 

bagi karyawan tetapi juga memperkuat 
ketahanan mereka dalam menghadapi 
tantangan kerja. 
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